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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah  
Membicarakan persoalan pendidikan berarti membicarakan sesuatu yang tidak pernah berhenti selagi manusia ada di permukaan bumi ini, karena pendidikan merupakam kebutuhan hidup manusia, kebutuhan untuk mempertahankan kelangsungan hidup, kebutuhan untuk lebih maju. Pendidikan yang merupakan salah satu unsur strategis dalam pembinaan kehidupan manusia baik dalam sebuah keluarga, masyarakat dan bangsa. Kestrategisan peranan ini pada intinya merupakan suatu ikhtiar yang dilaksanakan secara sadar, sistematis, terarah dan terpadu untuk memanusiakan peserta didik serta menjadikannya sebagai khalifah di permukaan bumi. Tentu dalam hal ini sudah dapat dipastikan bahwa, manusia akan berhenti berbicara masalah pendidikan ketika manusia tidak ada lagi di bumi ini. 
Pendidikan adalah perkara yang penting dalam membangun peradaban sebuah bangsa, rusaknya pendidikan hanya akan berakibat rusaknya generasi, rusak moral, rusak ekonomi, rusak penguasaan sains dan teknologi (tidak menguasai sains dan teknologi) seperti apa yang diharapkan. Kemajuan dan perkembangan pendidikan menjadi faktor penentu keberhasilan suatu bangsa, semakin maju pendidikan maka semakin majulah negara itu, sebaliknya rusaknya pendidikan akan berakibat tertinggalnya bangsa itu. 
Saat ini dalam bidang pendidikan negara-negara maju di dunia, seperti negara-barat lebih banyak menjadi rujukan bagi negara-negara berkembang, karena negara tersebut telah menampakan keberhasilannya di bidang pendidikan seperti telah mampu menciptakan peserta didik yang menguasai sains dan teknologi (kecakapan hidup), penyusunan kurikulum yang berorientasi kepada kebutuhan peserta didik dan masyarakat, menciptakan model pembelajaran yang lebih menarik dan tidak membosankan, penggunaan metode pembelajaran yang baik, dan anggaran pendidikan yang lebih besar dari negaranya.

Harus diakui Indonesia sebagai negara berkembang masih mencari bentuk bagaimana cara dan upaya agar menjadi negara yang maju dan lepas dari segala ketertinggalan. Harapan ini tentu harus ditopang oleh seluruh pihak untuk dapat berbuat dan mencoba mengisi ketertinggalan yang tidak hanya ditumpahkan kepada pemerintah atau lembaga pendidikan tertentu, akan tetapi seluruh individu dapat berbuat sesuai dengan kekuatan dan keahliannya masing-masing.

Kualitas pendidikan, sangat menentukan kemajuan suatu bangsa, sebab ilmu pengetahuan merupakan kajian utama dari pendidikan. Artinya, ketika ilmu pengetahuan berkembang pesat, sudah bisa dipastikan bahwa pendidikan yang dikembangkan jelas berkualitas. Jika dunia Barat dipandang lebih maju dalam pengembangan ilmu pengetahuan maka kualitas pendidikan yang mereka kembangkan tentunya terdepan. Dengan demikian dalam pemahaman dan penerapan teori-teori pendidikan, para sarjana Barat pun kerap kali dijadikan sebagai referensi oleh para pemikir dan pelaksana pendidikan. Mereka menganggap bahwa teori yang dilahirkan dan dikembangkan oleh para sarjana Barat lebih akurat dan mampu menjawab persoalan pendidikan kapan dan di manapun. 

Lain dengan yang terjadi di Indonesia saat ini, yaitu rendahnya kualitas pendidikan bila dibandingkan dengan negara-negara maju lainnya. Harian pikiran rakyat (26 Juli 2006: 12), sebagaimana yang dikutip oleh Mulyasa, mengemukakan bahwa di tingkat dunia, Indonesia termasuk negara terkorup nomor 3, peringkat SDM ke 112 dan 127 negara, dengan penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan mencapai 30% dan pengangguran terbuka mencapai 12 juta dari lebih 220 juta jiwa penduduk yang ada. Disebutkan juga bahwa salah satu penyebab dari kondisi ini adalah semberawutnya manajemen sistem pendidikan nasional yang bertugas menyiapkan SDM.

Kondisi seperti ini menjadikan pendidikan nasional mesti melakukan berbagai pembenahan. Salah satu upaya untuk membenahi sistem pendidikan nasional tersebut adalah dengan belajar ke negara-negara yang lebih maju, terutama dari dunia Barat. Hal ini juga berimplikasi terhadap pengembangan sistem pendidikan Islam. Pendidikan Islam yang diakui sebagai sub sistem dari sistem pendidikan nasional, turut melakukan berbagai perubahan, termasuk dengan cara menyesuaikan diri dengan pengembangan pendidikan di dunia Barat yang dianggap lebih maju tersebut.

Islam memang tidak melarang umatnya untuk belajar dari kalangan non-Muslim. Umat Islam selalu menampilkan sifat yang inklusif dalam bergaul dengan orang-orang yang ada di sekitarnya, termasuk ketika bersentuhan dengan kebudayaan dan pengetahuan dari kalangan non-Muslim. Bahkan di era awal, umat Islam banyak belajar dari para ilmuwan Yunani yang lebih dahulu memperoleh kemajuan dalam bidang pengetahuan, terutama di bidang filsafat.
 Selanjutnya, ketika umat Islam berkuasa di Barat, Spanyol dan sekitarnya, mereka telah memperlihatkan sikap inklusivitasnya terhadap kebudayaan lokal, tatkala orang-orang Barat bersikap tidak toleran terhadap kebudayaan lokal, terutama kebudayaan-kebudayaan pagan.
 Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada larangan bagi umat Islam untuk belajar dari non-Islam, selagi apa yang diperoleh tersebut tidak bertentangan dengan nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur’an dan Hadis.

Dalam catatan sejarah diceritakan, bahwa sebelum Barat maju dan berkembang seperti saat ini, umat Islam terlebih dahulu mengalami kemajuan dan berperadaban yang tinggi. Bahkan Barat sering disebut-sebut, baik oleh sarjana muslim maupun sarjana barat sendiri, belajar dari umat Islam, termasuk dalam teori-teori pendidikan.
 Jika umat Islam pernah diakui sebagai bangsa yang memiliki peradaban yang lebih tinggi dari bangsa-bangsa lain, sudah barang tentu masa itu telah melahirkan banyak tokoh atau pemikir, termasuk dalam pendidikan Islam. Bahkan teori-teori pendidikan Barat yang berkembang dewasa ini pun tidak menutup kemungkinan bersumber dari apa yang telah dihasilkan oleh para sarjana muslim.

Oleh karenanya, pendidikan Islam memiliki karakteristik tersendiri dan memiliki sistem yang ideal jika dibandingkan dengan sistem pendidikan non-Islam. Sebab, prinsip dan dasar dari pendidikan Islam adalah al-Qur’an yang memiliki kebenaran mutlak. Selanjutnya, dari konsep dasar tersebut, para intelektual Islam mengembangkannya sehingga lahirlah berbagai sistem dan pemikiran tentang pendidikan Islam baik secara teoritis maupun praktis. Untuk itu, umat Islam dari generasi ke generasi perlu melakukan kajian terhadap pemikiran yang dilahirkan para tokoh pendidikan dengan harapan pemikiran tersebut dapat menjadi inspirasi atau referensi untuk mengembangkan dan meningkatkan pelaksanaan pendidikan Islam yang sesuai dengan konteks saat ini.

Di tengah-tengah keadaan pendidikan Islam yang belum menggembirakan ini, terutama jika dikaitkan dengan tantangan era globalisasi, diperlukan adanya gagasan dan ide strategis untuk mengatasinya. Untuk itu, perlu dilakukan kajian ulang terhadap pemikiran para tokoh pendidikan Islam, terutama yang berpengaruh, kemudian menganalisis di antara pemikirannya yang relevan untuk dikembangkan dan diterapkan dalam pelaksanaan pendidikan Islam yang sesuai dengan pendidikan nasional, khususnya pendidikan Islam di Indonesia. Tokoh dari pemikir pendidikan Islam yang layak mendapat tempat untuk terus dikaji dan dikembangkan adalah pemikiran Mastuhu dan Malik Fadjar.
Mastuhu dan Malik Fadjar keduanya adalah tokoh pendidikan Islam Indonesia yang boleh dikatakan sezaman, akan tetapi sama-sama memiliki kemampuan meneliti yang kuat serta sama-sama berpola pikir modernis, visioner dan futuristik dengan selalu mengacu kepada al-Quran al-Sunnah. 
Mastuhu adalah salah seorang yang mempunyai kepedulian dan kemampuan meneliti yang kuat, banyak mencurahkan perhatiaanya untuk meneliti dan mengamati permasalahan pendidikan Islam Indonesia, bahkan memetakan permasalahan tersebut sekaligus menawarkan berbagai solusinya. Ia lahir di Mojokerto Jawa Timur pada tanggal 6 september 1936, pendidikan sarjananya diselesaikan di Fakultas Pendidikan Universitas Gajah Mada (1962), setelah beberapa lama mengajar di IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta ia melanjutkan pendidikan pada Departemen of Education, The University of Western Australia, berhasil meraih gelar Master of Education (M.Ed) tahun 1977, sementara gelar Doktor diraihnya pada Institut Pertanian Bogor (IPB) dalam bidang Komunikasi Pembangunan tahun 1989.  Selain sebagai Guru Besar Metodologi Penelitian Pendidikan Universitas Islam (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, Mastuhu juga menjadi Guru Besar Pendidikan Islam di Magister Studi Islam Program Pascasarjana Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.

Mastuhu terkenal dengan seorang yang konsisten dalam menulis, apabila dalam sebuah seminar dan makalah dia mengatakan merah, maka dalam seminar dan makalah lain ia tetap menyatakan merah, sehingga fikiran yang tertuang dalam berbagai suasana, tempat dan waktu yang berlain-lainan selalu nampak benang halus.
 Dalam kesibukannya, Mastuhu tercatat sebagai seorang yang aktif meneliti dan menulis, berbagai karya ilmiah terutama yang berkaitan dengan persoalan pendidikan, baik yang disampaikan dalam seminar nasional maupun internasional. Mastuhu yang berlatar belakang pendidikan umum dan beraktifitas di lembaga pendidikan Islam (guru besar pada Fakultas Tarbiyah UIN Syarif Hidayullah Jakarta), berhasil mensinergikan antara pendidikan umum dan pendidikan agama, ini terbukti dari beberapa hasil penelitiannya dibidang pendidikan Islam. Buku yang berjudul Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam, dari 22 judul pembahasan yang terdapat di dalamnya, Mastuhu sebagai pemerhati pendidikan, menggunakan paradigma kemoderenan dan etos kerja sebagai acuannya.  Dari 22 judul dalam buku tersebut, Mastuhu membahas tentang pendidikan Islam, yang dimulai dari konsep manusia sebagai subjek dan objek pendidikan, sistem pendidikan Islam, wawasan akademik yang Islami, metodologi pendidikan dan pengajaran agama di PTU, standarisasi dan akreditasi satuan pendidikan Islam, pendidikan Islam di sekolah umum, gaya dan suksesi kepemimpinan pesantren, tridarma perguruan tinggi, pengabdian kepada masyarakat, konsorsium ilmu agama, serta kaderisasi ulama wanita.
  

Dalam karya ini Mastuhu mengajukan ide-ide modern dan inovatif sebagai jawaban terhadap persoalan pendidikan Islam, ini terlihat pada bagian pertama buku ini, ketika membicarakan “paradigma baru pendidikan Islam” Mastuhu berpendapat bahwa pandangan Islam antara kebenaran ilmiah, etika, estetika dan demokrasi merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain, ia bisa dibedakan menurut posisi dan peran atau fungsi masing-masing. Dalam pandangan Islam, ilmu sudah terkandung secara esensial dalam al-Quran. Oleh karena itu berilmu berarti beragama, dan beragama berarti berilmu. Dengan pandangan ini, Mastuhu ingin mengemukakan paradigma baru pendidikan Islam, untuk mengganti paradigma lama. Dalam paradigma lama dijumpai adanya paham dikotomi antara ilmu dan agama. Paradigma baru menurut Mastuhu antara ilmu dan agama tidak ada dikotomi, ilmu tidak bebas nilai, tetapi bebas dinilai atau dikritik. Menilai dan menggugat kembali keabsahan dan kebenaran suatu pendapat adalah diharuskan tanpa menilai siapa yang berpendapat.
 

Begitu juga ketika Mastuhu mengemukakan tentang sistem pendidikan Islam ia berpandangan bahwa pendidikan Islam harus berorientasi kepada persoalan dunia dan akhirat sekaligus. Rumusan ini sejalan dengan konsep Islam, yaitu sebagai makhluk yang terdiri dari tiga unusur: tubuh, hayat dan jiwa. Tubuh bersifat materi, tidak kekal, dan akan hancur. Hayat berarti hidup, jika tubuh mati, maka kehidupan akan berakhir. Sedangkan jiwa bersifat kekal, eksistensi jiwa manusia berbeda dengan eksistensi jiwa binatang. Menurut Mastuhu bahwa pada binatang dan tumbuh-tumbuhan juga ada jiwa, namun eksistensinya terikat dengan tubuh yang bersifat materi. Oleh karena itu, jika makhluk yang bersangkutan mati, jiwapun ikut hancur. Sebaliknya eksistensi jiwa manusia tidak terikat pada materi, karena itu ia tidak ikut mati bersamaan dengan matinya tubuh. Dalam Islam istilah mati berbeda dengan konsep mati dalam paham materialisme atau idiologi lain. Dalam paham tersebut, mati berarti hilangnya eksistensi manusia secara total, sedangkan dalam Islam, mati berarti tubuh manusia yang hancur, tetapi jiwanya tetap memiliki wujud yang abadi.
    Sehubungan dengan itu, maka sistem pendidikan Islam harus dibangun dari konsep manusia yang demikian itu, pendidikan harus diarahkan pada upaya mengarahkan dan mengembangkan seluruh potensi yang ada dalam diri manusia. 

Dalam karyanya “Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren” Mastuhu mengemukakan beberapa hasil penelitiannya dibeberapa pesantren,
 terkait dengan sistem pendidikan pesantren,
 yang ada di beberapa pesantren di kepulauan Jawa sekaligus merupakan gambaran dari sistem pendidikan yang diterapkan di pesantren yang ada di Indonesia. Dari hasil penelitian Mastuhu terhadap beberapa pesantren, dia berkesimpulan ada beberapa butir positif (plus) dari pesantren yang perlu dipertahankan, dan butir negatif (minus) yang tidak perlu dipertahankan, serta butir positif-negatif (plus-minus) yang perlu dikembangkan kedalam sistem pendidikan nasional setelah dilakukan penyempurnaannya.
Sedangkan Malik Fadjar adalah Menteri pendidikan Nasional pada masa Kabinet Gotong Royong yang berfikiran genuin, berbagai eksperimennya dalam mengatasi masalah pendidikan melalui Universitas Muhammadiyah Malang yang pernah dipimpinnya, sehingga begitu disegani gagasan, pemikiran dan kiprahnya.

Dia alumnus IAIN Sunan Kalijaga yang pernah menjadi Menteri Agama Republik Indonesia, 1999-2001 dan pernah juga menjadi Menteri Pendidikan Nasional RI, 2001-2004, disamping jabatannya sebagai menteri, Malik Fadjar juga menjabat Sekretaris Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, Malang, 1972-1978, Rektor Universitas Muhammadiyah Surakarta, 1996-1999, Direktur Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI, 1996-1998
. Namun dalam kesibukannya dengan berbagai jabatan, Malik Fadjar tetap melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dan pemerhati pendidikan.. 
Dalam bidang pendidikan Islam Malik Fadjar termasuk tokoh yang visioner, ini terlihat ketika ia menggagas tentang pembaharuan madrasah, meningkatkan mutu madrasah, memperluas kesempatan belajar, peningkatan relevansi, memantapkan manajemen Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) sebagai bagian dari gerakan nasional wajib belajar sembilan tahun, begitu juga ditingkat Madrasah Aliyah dia telah memantapkan perannya dengan mengembangkan madrasah model dan Madrasah Aliyah ketrampilan, ini dilakukan agar Madrasah Aliyah setara dengan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) lainnya. Pada jenjang Perguruan Tinggi, IAIN, STAIN, STAIS, PTAIN dan PTAIS Malik Fadjar telah melakukan perubahan kurikulum yang memberikan penekanan pada kurikulum inti dan kurikulum fleksibel
. Sehubungan dengan ini, Malik Fadjar melihat Perguruan Tinggi Islam sesungguhnya merupakan satu kesatuan dari lembaga pendidikan Islam, MI, MTs dan MAN.
Malik Fadjar mengatakan kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh bangsa itu dalam mendayagunakan sumber daya manusia melalui pergumulannya dengan ilmu pengetahuan
, hal ini didasari pada:

1. Allah memerintahkan manusia agar senantiasa berfikir dan menggunakan fikirannya dalam memecahkan persoalan-persoalanhidup yang dihadapi, seperti berpolitik, ekonomi, pendidikan dan lain sebagainya.

2. Semua muslim dianjurkan untuk menuntut ilmu, dimana, kapan saja dan kepada siapa, serta Allah sangat mencela orang yang bodoh.

3. Manusia diperintahkan untuk membuktikan kekuasaan Allah dengan cara mengkaji, mengelola alam demi keperluan hidupnya, tetapi juga dilarang untuk membuat kerusakan.

4. Manusia juga diperintahkan untuk mengembara di muka bumi (fantasitu fi al-ardh) untuk mencari ilmu.

5. Kecintaan terhadap informasi atau pengetahuan yang akhirnya menumbuhkan kecintaan kepada kegiatan belajar, merupakan hal yang pertama kali diperintahkan dalam al-Quran, sebagaimana yang terdapat dalam surat al-Alaq ayat yang pertama diturunkan.

Dari sinilah Malik Fadjar berkeinginan, bagaimana terwujudnya sebuah pendidikan yang ideal, yaitu pendidikan integralistik
, humanistik
, pragmatik
, dan berakar budaya yang kuat

Dengan demikian dapat dipahami bahwa Malik Fadjar hampir berbicara diseluruh aspek yang terdapat dalam pendidikan, seperti kelembagaan, manajemen, administrasi, sumber daya manusia, sarana prasarana, orientasi, kurikulum, guru, biaya, semuanya nampak segar, orisinal dan aktual.
Dari kedua tokoh di atas dapat dikatakan bahwa,  keduanya mempunyai latar belakang pendidikan yang berbeda, Mastuhu yang berlatar belakang pendidikan umum tetapi melakasanakan tugas di lembaga Pendidikan Islam, sedangkan Malik Fadjar dengan latar belakang pendidikan agama, pernah menjadi Menteri Pendidikan Nasional, akan tetapi mereka sama-sama mengarahkan pandangan mereka terhadap pendidikan Islam, kalau dilihat dari sisi biografi mereka berdua adalah orang yang sezaman, sama-sama memiliki kemampuan meneliti yang kuat serta sama-sama berpola pikir modernis, visioner dan futuristik dengan selalu mengacu kepada al-Quran al-Sunnah, dengan beberapa kesamaan tersebut apakah pemikiran-pemikiran yang mereka kemukakan mempunyai persamaan atau perbedaan.
Dari latar belakang di atas, dapat dipahami bahwa baik Mastuhu maupun Malik Fadjar lebih banyak mengarahkan perhatiannya kepada persoalan pendidikan Islam dan sekaligus menawarkan pemecahannya dari setiap persoalan yang ada, dari itu penulis ingin meneliti lebih dalam tentang bagaimana pendapat keduanya berkaitan dengan pendidikan Islam melalui penelitian.
B. Rumusan dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah perbandingan konsep pemikiran pendidikan Mastuhu dan Malik Fadjar tentang pendidikan Islam ? 

Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah, maka fokus permasalahan penelitian ini dibatasi pada:
1. Apa konsep pemikiran Mastuhu tentang pendidikan Islam ?

2. Apa konsep pemikiran Malik Fadjar tentang pendidikan Islam ?

3. Bagaimana perbandingan konsep pemikiran Mastuhu dan Malik Fadjar tentang pendidikan Islam ?. 
C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan konsep pemikiran Mastuhu dan Malik Fadjar tentang pendidikan Islam dalam beberapa karya tulisnya masing-masing. Namun secara khusus, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengungkapkan konsep pemikiran pendidikan Islam Mastuhu dalam beberapa karya tulisnya, yang meliputi; konsepsi manusia dan dasar pendidikan Islam, tujuan pendidikan Islam, pendidik dan peserta didik, kurikulum pendidikan Islam, metode pengajaran dan lembaga/lingkungan Pendidikan Islam. 
2. Mengungkapkan konsep pemikiran pendidikan Islam Malik Fadjar dalam beberapa karyanya yang meliputi; konsepsi manusia dan dasar pendidikan Islam, tujuan pendidikan Islam, pendidik dan peserta didik, kurikulum pendidikan Islam, metode pengajaran dan sarana prasaran.
3. Membandingkan konsep pemikiran pendidikan Islam Mastuhu dan Malik Fadjar dalam aspek, konsepsi manusia dan dasar pendidikan Islam tujuan pendidikan Islam, pendidik dan peserta didik, kurikulum pendidikan Islam, dan metode pengajaran dan lembaga/lingkungan pendidikan Islam.

Seiring dengan tujuan penelitian di atas, maka kegunaan penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis; Pertama, memberikan informasi tentang ide-ide pemikiran dua tokoh pendidikan Islam Indonesia, sekaligus membandingkan pemikiran Mastuhu dan Malik Fadjar, sehingga dapat berguna bagi perumusan dan pengembangan konsep pendidikan Islam Indonesia. Kedua, memberikan konstribusi posistif dalam mengadakan reorientasi sistem pendidikan Islam.

2. Manfaat praktis; Pertama, bagi pakar dan akademisi, diharapkan penelitian ini menjadi kontribusi pemikiran keislaman dan pendidikan Islam dalam mengenal pemikiran tokoh, lalu menelaahnya dan mengaktualisasikan pemikiran yang masih relevan dalam konteks pendidikan Islam saat ini.  Kedua, bagi praktisi pendidikan, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu pertimbangan dalam menentukan arah, materi, metoda, dan strategi pelaksanaan pendidikan Islam. Ketiga, bagi pemegang kebijakan dalam pendidikan Islam, kajian ini juga hendaknya dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan politis untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam di Indonesia yang pada gilirannya akan meningkatkan kualitas pendidikan nasional. 
D. Tinjauan Kepustakaan 
Setelah diteliti ternyata belum ada tulisan atau buku yang membahas tentang perbandingan pemikiran pendidikan Islam Mastuhu dan Malik Fadjar, namun ada beberapa penelitian terdahulu yang relevan sebagai referensi dan objek kajian kritis untuk membangun konsep baru, diantaranya; Karya Abuddin Nata yang membahas gagasan dan pemikiran pendidikan Islam Mastuhu dan Malik Fadjar  dalam bukunya “Tokoh-tokoh Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia”.
 Pada buku ini, Mastuhu diletakkan pada urutan keenambelas, yang membahas tentang biografi, gagasan dan pemikirannya tentang pendidikan Islam. Dalam buku diuraikan tentang; pertama, Mastuhu adalah peneliti yang banyak mencurahkan perhatiannya pada masalah-masalah yang berkaitan dengan pendidikan Islam. Kedua, mastuhu telah mengklasifikasikan masalah-masalah pendidikan Islam mulai dari perumusan visi, misi, tujuan, orientasi, kurikulum, metodologi belajar mengajar, sarana prasarana, sumber daya manusia, manajemen pendidikan serta akreditasi. Ketiga, Mastuhu adalah seorang pemikir pendidikan yang bercorak medernis dengan mengacu kepada al-Quran dan al-Sunnah yang dalam implementasinya merujuk kepada para pakar pendidikan umumnya. Keempat, Pemikiran Mastuhu masih relevan untuk diterapkan pada masa sekarang. 
Sedangkan Malik Fadjar diletakan pada urutan ketujuhbelas, juga menguraikan riwayat hidup dan pemikirannya mengenai pendidikan Islam, diantaranya: Pertama, latar belakang pendidikan Malik Fadjar, agama dan umum yang seimbang, maka dapat dikatakan ia sebagai ulama yang intelektual. Kedua, Malik Fadjar adalah seorang pemikir pendidikan yang bercorak modern, visioner dan futuristik yang berpegang kepada al-Quran yang mengajarkan kemajuan, keseimbangan, terbuka, demokratis dan bertanggung jawab. Ketiga, cakupan pemikiran, Malik Fadjar mewluputi hampir pada semua aspek yang terdapat dalam bidang pendidikan, seperti aspek kelembagaan, manajemen, administrasi, sumber daya manusia, sarana prasarana, orientasi, kurikulum, guru dan biaya. Keempat, peran yang diberikan Malik Fadjar terhadap masa depan pendidikan Islam. Kelima, kepribadian Malik Fadjar yang mudah bergaul terhadap seluruh lapisan masyarakat. 
Holistika Pemikiran Pendidikan
, yang ditulis oleh Ahmad Barizi (ed), dalam buku ini diuraikan; Bagian pertama, Malik Fadjar dari guru SD sampai jadi menteri;, Bagian kedua, arah baru pendidikan nasional menghadapi era global; Bagian ketiga, pendidikan dan pembangunan nasionaldalam perspektif kehidupan berbangsa dan bernegara; Bagian keempat, pengembangan pendidikan nasional berbasis agama dan budaya: usaha kearah kearifan fungsional dan spritual; Bagian kelima, relasi pendidikan tinggi (Islam), madrasah dan pesantren dalam menggagas pendidikan alternatif di era global; Bagian keenam, garis-garis kebijakan pendidikan nasional: sebuah ulasan dan kesimpulan.
Kajian lain yang berbentuk tesis seperti yang ditulis oleh Nana Jumhana dengan judul “Paradigma Pendidikan Islam dan Barat; Studi Perbandingan Pemikiran Pendidikan Ibn Khaldun dan John Dewey”.
 Tesis ini ditulis untuk menyelesaikan kuliahnya pada program Magister di IAIN Imam Bonjol Padang. Dalam tesis ini, Nana Jumhana membandingkan antara pemikiran Ibn Khaldun dengan John Dewey dengan terlebih dahulu menguraikan pemikiran Ibn Khaldun tentang pendidikan Islam. Namun pemikiran Ibn Khaldun tersebut dibatasi pada empat hal, yaitu teori ilmu pendidikan, tujuan pendidikan, kurikulum pendidikan, serta metode pendidikan dan pengajaran. Disamping itu tesis yang ditulis oleh Masrianti dengan judul “Konsep Pendidikan Islam Menurut Abuddin Nata”.
 Tesis ini menguraikan tentang  beberapa hal yang berkaitan dengan pendidikan Islam, seperti tujuan pendidikan, kurikulum, pendidik dan peserta didik.
Penelitian lain dalam bentuk skripsi juga ditemukan, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Hakim MN. dengan judul “Konsep Pendidikan Islam Menurut Abdul Malik Fadjar”,
 Penelitian ini membahas hal yang berkaitan dengan, riwayat hidup, riwayat pendidikan, tujuan pendidikan, peran pendidik, metode pembelajaran, sintesis antara perguruan tinggi, pesantren dan pendidikan ideal serta menganalisis masing-masingnya.
Dari kajian-kajian yang dikemukakan di atas, semakin jelas bahwa kedua tokoh tersebut lebih banyak membahas tentang pendidikan Islam Indonesia, atau lebih fokus kebidang kajian pendidikan Islam Indonesia. 
E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalah-pemahaman dalam memahami tulisan ini, maka perlu diberikan penjelasan tentang beberapa istilah pada tema penelitian ini. 

1. Studi perbandingan, studi artinya penelitian ilmiah, kajian atau telaah
, perbandingan artinya perbedaan (selisih) persamaan
, yang penulis maksud disini adalah meneliti secara ilmiah dan membandingkan dua pendapat atau pemikiran tokoh tentang pendidikan Islam yaitu Mastuhu dengan Malik Fadjar.
2. Konsep pemikiran, konsep artinya rancangan, ide dan pengertian yang diabstrakan dari peristiwa kongkrit.
 Pemikiran artinya cara, proses, atau perbuatan memikir.
 Yang dimaksud disini ide, cara berpikir dan hasil dari pikiran Mastuhu dan Malik Fadjar tentang pendidikan Islam yang ia tuangkan dalam beberapa karya masing-masingnya.
3. Pendidikan, yang dimaksudkan adalah pendidikan dalam konsep dan dilihat dari perspektif Islam. Ahmad D. Marimba mendefinisikan pendidikan sebagai upaya bimbingan jasmani dan ruhani berdasarkan hukum Islam menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran Islam.
 Pengertian lainnya, pendidikan sebagai proses transformasi dan internalisasi ilmu pengetahuan dan nilai Islam pada peserta didik melalui penumbuhan dan pengembangan potensi fitrahnya untuk mencapai keseimbangan dan kesempurnaan hidup dalam segala aspeknya.
 Karena pendidikan adalah sebuah sistem, maka penelitian ini menggunakan pendekatan sistemik dan melihat pendidikan sebagai semua komponen pendidikan yang memiliki hubungan fungsional dalam upaya transformative ilmu dan nilai pada peserta didik untuk mencapai kesempurnaan pribadi dan kehidupannya sesuai dengan ukuran Islam.

Dengan demikian, yang dimaksud dengan “Studi perbandingan konsep pemikiran pendidikan Islam Mastuhu dan Malik Fadjar” adalah kajian atau penelitian yang dilakukan secara ilmiah tentang pokok-pokok pikiran Mastuhu dan Malik Fadjar tentang pendidikan Islam yang ia tulis dalam beberapa karyanya lalu menganalisanya.

F. Metodologi Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research,.
 yaitu metode penelitian yang mengkhususkan kajian pada bahan-bahan koleksi perpustakaan, sehingga objek kajian dan sumber data dalam penelitian adalah melalui buku-buku, artikel-artikel, dan berbagai jenis tulisan lainnya yang memiliki hubungan dengan penelitian ini. Sebagaimana langkah penelitian yang pengumpulan datanya melalui kepustakaan, maka dalam penelitian lebih terpolus pada analisis atau filosofis dalam teoritik. 
1. Sumber Data

Secara umum, sumber data yang menjadi bahan kajian dalam penelitian ini meliputi data yang terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer adalah karya Mastuhu, yaitu buku “Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam, Menata Ulang Pemikiran Sistem Pendidikan Nasional Dalam Abad 21, dan Sistem Pendidikan Islam Visioner”.   
Disamping itu sebagai data primer adalah karya Malik Fadjar yang terdi dari: “Madrasah dan Tantangan Modernitas, Pergumulan Pemikiran Pendidikan Tinggi Islam, Visi Pembaruan Pendidikan Islam, Reorientasi Pendidikan Islam, dan Holistika Pemikiran Pendidikan”. Karya Mastuhu yang terdiri dari empat buku, dan karya Malik Fadjar yang terdiri dari empat buku, dari karya kedua tokoh ini semuanya membahas persoalan pendidikan Islam.
Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini adalah karya orang lain yang membahas tentang pemikiran Mastuhu tentang pendidikan Islam, berupa referensi-referensi yang relevan baik seperti buku, artikel yang bersumber dari jurnal atau internet maupun karya tulis dalam bentuk lainnya. Semua referensi tersebut tentunya berhubungan dengan pendidikan, baik dalam hal filsafat, kurikulum, sistem, maupun psikologi pendidikan. 
2. Tahap Pengumpulan Data

Dalam tahap pengumpulan data, prosedur yang penulis gunakan dalam penelitian ini ada tiga tahap, yaitu tahap orientasi, tahap eksplorasi, dan tahap penelitian terfokus.
 Pertama, tahap orientasi, yaitu penulis mengumpulkan data secara umum yang berkenaan dengan Mastuhu, biografinya, karyanya, pemikirannya dan hal-hal yang menarik serta kajian tokoh lain terhadapnya. Kedua, tahap eksplorasi, yaitu pengumpulan data yang dilakukan lebih terarah sesuai dengan fokus studi. Fokus studi tersebut adalah tentang perbandingan konsep pemikiran pendidikan Mastuhu dan Malik Fadjar. Ketiga, tahap studi terfokus, yaitu penulis mulai melakukan studi secara mendalam yang terfokus pada masalah; konsepsi manusia, tujuan pendidikan Islam, pendidik dan peserta didik, kurikulum pendidikan Islam, metode pengajaran dan sarana prasarana.

3. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Di dalam pengolahan dan penganalisaan semua data dari literature serta teks, digunakan metode content analisis.
 Metode content analisis di dalam mengukur tingkat akurasi dan proses penarikan kesimpulan terhadap pesan, setidaknya memiliki tiga langkah yang dapat dilakukan, yaitu deskriptif, analisis isi secara kritis, dan korelatif.
 Secara umum dapat digambarkan bahwa proses pengolahan data dalam sebuah penelitian dapat juga dikelompokkan kepada tiga tahapan yang meliputi: pertama, aktivitas pengumpulan data dari referensi-referensi kajian ilmiah yang kemudian mengelompokkannya dan mendeskripsikannya; kedua, kegiatan analisis data setelah mendeskripsikan konsep-konsep pemikiran, dan ide-ide, kemudian dianalisis dengan menggunakan pisau analisis pola berfikir analitik induktif, deduktif, dan interaktif (paduan dari induktif dengan deduktif); dan ketiga memberikan penafsiran dan pemaknaan terhadap hasil analisis yang bertujuan untuk mengambil kesimpulan-kesimpulan. Dari kesimpulan interpretative ini dibangun gagasan dan ide-ide tentang objek penelitian. 

Dalam hal metode content analisis ini, Jujun S. Suria Sumantri lebih rinci mengemukakan lima tahapan, yaitu: (1) Mendeskripsikan objek penelitian; (2) Membahas objek penelitian yang telah dideskripsikan; (3) Melakukan kritik terhadap objek penelitian; (4) Melakukan analisis dengan mengkomparasikan antara satu objek kajian dengan data-data lainnya; (5) menyimpulkan hasil penelitian.

Dalam memahami dan menafsirkan serta memaknai literature dan teks, digunakan pendekatan hermeneutik. Urgensi pendekatan hermeneutik dalam penelitian ini adalah sebagai upaya memahami makna teks (kitab suci, buku, undang-undang dan lainnya) yang berfungsi untuk menghindari agar tidak terjadi distorsi pesan atau informasi antar teks, penulis teks, dan pembaca teks.

Dalam hal ini penulis menghidupkan kembali ide serta konsep pemikiran pendidikan Islam Mastuhu dan Malik Fadjar, sekaligus membandingkan pendapat keduanya. dengan melakukan penjajakan dan penelusuran nilai kontekstualitasnya. Dalam konteksnya, teks merupakan ekspresi dan eksposisi eksternal dan internal pengarangnya. Situasi eksternal pengarang meliputi setting social keagamaan, politik, dan budaya kreasi berfikir yang berkembang di saat pengarang menulis karyanya. Sedangkan situasi internal meliputi latar belakang kehidupan serta pengaruh pemikiran-pemikiran terhadap pembentukan wawasan dan karakter pemikiran dan kepribadian pengarang.

� E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan; Sebuah Panduan Praktis, Bandung: �Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 3


� Menurut Ramayulis, dalam perumusan sistem pendidikan Islam pun, model semacam ini disebut dengan model pragmatis, yaitu model yang mengutamakan aspek praktis dan kegunaannya. Artinya, formulasi sistem pendidikan Islam itu diambil dari sistem pendidikan kontemporer yang dianggap telah mapan, tetapi tidak bertentangan dengan nilai-nilai al-Qur’an dan Hadis. Ada tiga cara yang bisa dilakukan dalam model pragmatis ini, (1) adopsi, yaitu mengambil secara utuh sistem pendidikan non-Islam; (2) asimilasi yaitu mengambil sistem pendidikan non-Islam dengan menyesuaikannya di sana-sini; dan (3) legitimasi, yaitu mengambil sistem pendidikan non Islam kemudian dicarikan nash untuk yudisfikasinya. Model pragmatis ini paling banyak diminati oleh pakar pendidikan Islam; lihat Ramayulis, ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), cet. ke-5, hal. 25-26


� Pada awalnya budaya berpikir rasional dan filsafat berkembang di Barat yang berpusat di Yunani. Namun dalam rekaman sejarah telah terjadi kontak antar umat Islam dengan filsafat Yunani (juga sains) melalui daerah Suria, Mesopotamia, Persia, dan Mesir. Para filosof Yunani datang ke tempat ini ketika penaklukan Alexander Yang Agung ke Timur pada abad ke-4 (331 SM). Dengan demikian bercampurlah kebudayaan Yunani dengan Persia khususnya, dan jazirah Arab pada umumnya. Sentuhan itu juga terjadi tatkala ekspansi Islam sampai ke beberapa daerah bagian Barat pada masa khalifah Umar Ibn Khattab. Di sisi lain, telah terjadi pelenyapan semua akademi filsafat Yunani dan pengusiran pada filosofnya oleh Kaisar Justinianus dan Byzantium pada tahun 529 M. Menurut Kaisar ini ajaran filsafat bertentangan dengan agama Masehi. Peristiwa ini dapat diartikan bahwa kegiatan filsafat dan ilmu pengetahuan telah pindah dari Yunani (Barat) ke Jundisyapur dan daerah-daerah lainnya di Timur. Di saat ini, umat Islam pun mengenal berbagai ilmu pengetahuan yang dibawa oleh para ilmuan yang bersumber dari Yunani dan Persia serta belajar dan mereka; lihat Sirajuddin Zar, Filsafat Islam: Filosof dan Filsafatnya, (Jakarta: RajaGrafmdo Persada, 2004), hal. 32- 33; K. Bertens, Ringkasan Sejarah Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1979), hal. 17; dan lihat juga Abdul Aziz Dahlan, Agama dan Falsafat, dalam Jurnal Al-Ta’lim, edisi IX September-Desember 2000, (Padang: lAIN TB Press, 2000), hal. 4-5


� Samsul Nizar, Sejarah dan Pergolakan Pemikiran Pendidikan Islam: Potret Timur Tengah Era Awal dan Indonesia, (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), hal. 29-30


� Salah seorang sarjana Barat yang mengemukakan hal ini adalah K. Bertens. Menurutnya, pengaruh ilmu pengetahuan Islam atas Eropa telah berlangsung sejak abad ke-12 M yang menimbulkan gerakan kebangkitan kembali (renaissance) pusaka Yunani di Eropa pada abad ke-14 M. Perkembangan itu ditandai dengan adanya penerjemahan karya ilmuan Arab ke bahasa Latin; lihat K. Bertens, op. cit., hal. 32. Kemudian tercatat juga dalam sejarah bahwa pada abad pertengahan bangsa Eropa mendirikan perguruan tinggi dengan meniru pola Islam dan mengajarkan ilmu-ilmu yang dipelajari di universitas-universitas Islam tersebut. Samsul Nizar menyebutkan bahwa di abad ini orang-orang Eropa mengirim para mahasiswa untuk belajar di dunia Islam, baik ke Spanyol dan Sisilia di Barat, maupun ke Baghdad di Timur. Sistem-sistem dan materi ilmu pengetahuan yang dikembangkan oleh umat Islam itulah yang mereka kembangkan di sekolah dan universitas Eropa. Mereka bukan saja mempelajari asas-asas pemikiran Yunani Kuno, melainkan mengkonsumsi muatan-muatan pemikiran muslim yang final dan siap pakai. Dan sinilah kemudian lahir beberapa lembaga pendidikan di Eropa, seperti universitas Salermo (spesialis kedokteran), Bologna (spesialis hukum) di Italia, Universitas Paris dan Montpellier di Perancis, dan Universitas Cambridge (1209); lihat Samsul Nizar, Pola Pendidikan Islam di Spanyol Era Awal; Telaah Historis-Filosofis, dalam Jurnal Hadharah, Vol. 3, Tahun 2006, (Padang: IAIN TB Press, 2006), hal. 85; lihat juga Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004), Cet. ke-1 6, hal. 169


� Pernyataan ini beralasan mengingat bahwa di abad pertengahan, perkembangan ilmu pengetahuan yang dihasilkan oleh para ilmuan muslim telah melahirkan berbagai karya besar di berbagai bidang keilmuan. Karya-karya tersebut menjadi referensi bagi ilmuan Barat pada masa berikutnya. Di antara karya para cendikiawan muslim di bidang pendidikan adalah: Ghabus Narnah (kumpulan nasehat moral dan pendidikan) oleh Amir Kaikawus lbn Iskandar Ibn Ghabusi Waslungir Ibn Ziar, Slyasat Namah (buku politik pemerintahan) oleh Nizam al-Mulk, Gulistan dan Bustan (tentang moral dan keadilan) oleh Sa’di, Fatihat al-Ulum (tentang persoalan-persoalan seputar keutamaan ilmu pengetahuan) oleh al-Ghazali, Akhlaqi Naseri (tentang etika) oleh Nasiruddin al-Tusi, Tagarat al-A‘araq (tentang tujuh asas moral yang didasarkan pada pemahaman sifat-sifat kemanusiaan), oleh Ibn Maskuya, Mantiq al-Tayr (tentang sajak alegori pendidikan sufi) oleh Attar Nishaburi, Rasa’il (tentang penggabungan ilmu pengetahuan) oleh Ikhwan al-Shafa, Fatih al-Ulum (tentang kunci ilmu pengetahuan) oleh Abu Muhammad Ibn Yusuf al Khatib; lihat Samsul Nizar, Sejarah dan Pergolakan, op. cit., (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), hal. 28; Namun tidak semua ilmuan Barat mengakui secara jujur akan hal itu. Dalam menerjemahkan karya-karya intelektual muslim, misalnya, terdapat para sarjanawan Barat yang tidak jujur. Seperti yang diungkapkan oleh Nurcholish Madjid dalam kata pengantarnya pada terjemahan karya W. Montgomery Watt, ada sarjana Barat bernama Max Dimont yang berpendapat bahwa orang Barat menderita narcisisme, yaitu mengagumi din sendiri, dan kurang memiliki kesediaan untuk mengakui utang budinya kepada bangsa-bangsa lain. Mereka hanya mengatakan bahwa yang mereka dapatkan itu adalah warisan dan Yunani dan Romawi; lihat Montgomery Watt, W., Islam dan Peradaban Dunia; Pengaruh Islam atas Eropa Abad Pertangahan, Penj. Hendro Prasetyo, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1997), hal. xi


� Ibid, h. 282


� Ini disampaikan oleh Hasan Langgulung dalam memberikan kata pengantar pada buku yang ditulis Mastuhu yang berjudul memberdayakan sistem pendidikan Islam. Bahkan Hasan Langgulung mengatakan bahwa buku-buku yang ditulis Mastuhu, apabila diteliti secara seksama dari satu bab ke bab lain tidak nampak lompatan, dari satu alam kealam lain, seakan-akan hubungan antara bab-bab terdapat benang halus aliran pikiran (stream of thoughts).


�Mastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 1999), h. v-vii 


�Ibid, h. 9


�Ibid, h. 24, lihat juga M. Quraish Shihab, “Konsep al_quran” tentang hidup manusia. Makalah disampaikan dalam sarasehan ilmiah, Yayasan Pondok Pesantren al-Kamal, jakarta, 1987, h. 4-5 


� Diantara pesantren yang diteliti Mastuhu adalah; Pertama, Pondok Pesantren Guluk-guluk, trletak di Desa Guluk-Guluk, Kecamatan Guluk-guluk, Kabupaten Sumenep, Madura, Kedua, Pondok Pesantren Sukorejo, terletak di desa Sukorejo, Kecamatan Banyuputuih, Kewedanan Asembagus, Kabupaten Situbondo, Surabaya. Ketiga, Pondok Pesantren Blok Agung, terletak di Desa Blok Agung, Kecamatan Jajak, Kabupaten Banyuwangi. Keempat, Pondok Pesantren Tebu Ireng, terletak di Desa Tebu Ireng, Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang, Surabaya. Kelima,  Pondok Pesantren Paciran, terletak di Desa Paciran, Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan. Keenam, Pondok Pesantren Gontor, terletak di Desa Gontor, Kecamatan Mlarak, Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur.





� Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta : INIS, 1994), h. 68-146)





�Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaharuan pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2005), h. 300


�Abuddin Nata, Op.cit., h. 301 


�Ibid, h.309 


�Ibid, h. 311 








�Mengandung komponen-komponen kehidupan yang meliputi, Tuhan, manusia dan alam pada umumnya sebagai suatu yang integral bagi terwujudnya kehidupan yang baik serta pendidikan  yang menganggap manusia sebagai sebuah pribadi jasmani-rohani, intelektual, perasaan, dan individual-sosial. Lihat Abuddin nata, Ibid, h. 310


�Memandang manusia sebagai manusia, yaitu manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan dengan membawa fitrah tertentu. Sebagai makhluk hidup ia harus melangsungkan, mempertahankan dan mengem,bangkan hidup. Sebagai makhluk yang berada pada posisi antara hewan dan malaikat, ia menghargai hak-hak manusia, seperti hak untuk berlaku dan diperlakukan secara adil, hak menyuarakan kebenaran, dan hak untuk berbuat kasih sayang. Lihat, Ibid


� Pendidikan yang memandang manusia sebagai makhluk hidup yang selalu membutuhkan sesuatu untuk melangsungkan, mempertahankan dan mengembangkan hidupnya, baik jasmani seperti, pangan, sandang, papan, seks, kendaraan. Rohani seperti berfikir, merasa, aktualisasi diri, kasih sayang dan keadilan, maupun kebutuhan sukmawi, seperti dorongan untuk berhubungan dengan yang adikodrati. Lihat, Ibid, 311


21Pendidikan yang tidak meninggalkan akar-akar sejarah baik sejarah manusia pada umumnya maupun sejarah kebudayaan suatu bangsa atau kelompok etnis tertentu. Lihat, Ibid














�Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2005), h. 282


�Ahmad Barizi (ed), Holistika Pemikiran Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. XI-XV 


� Nana Jumhana dengan judul “Paradigma Pendidikan Islam dan Barat; Studi Perbandingan Pemikiran Pendidikan Ibn Khaldun dan John Dewey, (Tesis), (Padang: PPs IAIN “IB”, 1998) 





�Masrianti, Konsep Pendidikan Islam menurut Abuddin Nata, (Tesis), (Padang: PPs IAIN “IB”, 2008)


�Muhammad Hakim MN, Konsep Pendidikan Islam Menurut Abdul Malik Fajar, (Skripsi), (Surakarta : Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2008) 


� Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), Edisi Kedua, h. 965


�Ibid, 87 


�Ibid, h. 520 


� Ibid, hal. 345


� Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2008), h. 7


� HAL.M. Ridiwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal, Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal. 57


� Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Rake Sarasin, t.t.), hal. 19


� Arief Furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh; Metode Penelitian Mengenai Tokoh, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal. 47


� Irman Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: �PT.Remaja Rosdakarya, 2001), hal. 134-136


� Metode analisis ini pada awalnya berkembang dalam lapangan informasi yang hertujuan untuk mengolah data atau pesan dalam menarik sebuah kesimpulan, termasuk juga dalam hal ini penilaian terhadap pesan dan sumber pesan. Lihat Klans Purippendolf, Analisis Isi: Pengantar Teori den Metodologi, Penj. Farid Wadji, (Jakarta: Rajawali, 1991), hal. 15. Lihat juga: �Imam Surayogo dan Tobroni, op. cit., hal. 65


� Jujun S. Suria Sumantri, Memperluas Cakrawala Penelitian Ilmiah, (Jakarta: 1KW Jakarta, 1988), hal. 8-11


� Kata hermeneutika secara harfiah berasal dan kata “hermeneuein” dalam bahasa Yunani kuno yang berarti “seni menerangkan makna”, “seni memberikan interpretasi”. Pada masa sekarang istilah ini lazim dikaitkan dengan kata hermes, nama seorang tokoh mitologi bangsa Yunani, yang menurut sumber-sumber kuno, ia berperan sebagai pesuruh dewa-dewa utama yang bertugas menyampaikan pesan-pesan kepada manusia. Menurut Hossein Nasr, Hermes tidak lain adalah Nabi Idris AS yang disebut dalam al-Qur’an. Dalam pandangan ini, Dewa Hermes atau Nabi Idris (pandangan Islam) bertugas menafsirkan pesan Tuhan yang berbicara dalam “bahasa langit” agar bisa dipahami oleh manusia dengan “bahasa bumi”. Hermeneutika sudah menjadi aliran dalam penelitian kualitatif, khususnya dalam memahami makna teks sebagai sebuah fenomena budaya. Untuk memperoleh makna yang komprehensif, dapat dikemukakan tiga pusaran yang dijadikan starting point dan pint of view, yaitu world of the text (aspek kebahasaan), the world of the author (dunia penulis teks), dan the world of the reader (dunia pembaca teks). Konsep hermeneutika dan zaman ke zaman mengalami simbiosis mutualism dalam konsep dan aplikasinya. Pertama, hermeneutika dogmatis theologies yang berbentuk pengalihan makna yang terkandung dalam konteks yang agak tertutup, tidak dikenal, sulit dimengerti, dan asing dimasukkan ke dalam konteks yang lebih dikenal dan mudah dipahami serta dimengerti. Kedua, hermeneutika ilmiah, yaitu kecenderungan untuk mengungkapkan dan mempelajari makna “murni” yang terkandung dalam teks kemudian dijelaskan, dipahami, dan ditafsirkan. Ketiga, sebagai perkembangan mutakhir hermeneutika menjadi aliran dalam filsafat ilmu dan diterapkan dalam ilmu social-kemanusiaan, yaitu “aliran interpretative” yang di dalamnya terdapat interaksionisme, konstruktivisme social, etnometodologi, dan fenomenologi. Penerapan hermeneutika dalam bidang ilmu social adalah metode vertehen seperti yang diterangkan Weber dalam tulisannya The Protestant Etic and The Spirit jf Capitalism. Menurut Dilthey, vestehen adalah upaya memahaini secara kejiwaan terhadap kelakuan orang lain dan karya ciptanya dalam bentuk upaya interpretative untuk memberikan makna kepada sesuatu yang dianggap pada hakikatnya bersifat “fakta objektif’; Lihat Irman Suprayogo dan Tobroni, Ibid., hal. 73-75 
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